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 Kumbang ambrosia (Coleoptera: Scolytidae dan Platypodidae) adalah 
serangga penggerek kayu yang dapat menyebabkan kerusakan pada tanaman 
berkayu. Kumbang ambrosia dapat membuat sistem galeri pada tanaman berkayu 
dan bersimbiosis dengan jamur yang dapat menyerang sistem jaringan vascular 
tanaman sehingga tanaman tersebut mati. Salah satu tanaman berkayu yang 
diserang oleh kumbang ambrosia adalah tanaman sengon (Paraserianthes 
falcataria). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelimpahan individu 
dan kelimpahan spesies kumbang ambrosia pada tanaman sengon sistem 
monokultur dan polikultur di Kota Batu. 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2018 di lahan 
sengon yang dibudidayakan secara monokultur dan polikultur milik warga di Desa 
Oro – Oro Ombo, Kota Batu dan identifikasi morfologi kumbang ambrosia 
dilakukan di Laboratorium Hama Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas 
Brawijaya. Perangkap botol dipasang secara sistematis pada lahan sengon 
monokultur dan polikultur yang masing – masing telah dibagi menjadi dua plot 
pengamatan. Pada masing-masing plot dipasang sebanyak 12 botol perangkap. 
Jarak antar pemasangan perangkap botol adalah 20 m. Pengambilan sampel 
dilakukan sebanyak delapan kali dengan interval waktu pengambilan satu kali 
dalam tiga hari. Pengukuran suhu dan kelembaban di lahan pengamatan dilakukan 
setiap hari selama pengamatan menggunakan alat termohigrometer HTC-2. Data 
curah hujan diperoleh dari Stasiun BMKG Malang. Kumbang ambrosia 
diidentifikasi berdasarkan karakter morfologi dan dianalisis nilai indeks 
keanekaragaman Shannon-Wiener (H’), indeks dominansi Simpson’s (C) dan 
indeks kemerataan Pielou’s (E). Uji T dilakukan terhadap kelimpahan individu 
dan kelimpahan spesies kumbang ambrosia pada tanaman sengon sistem 
monokultur dan polikultur. Kesamaan spesies kumbang ambrosia dianalisis 
dengan diagram venn menggunakan program R versi 3.3.0.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kumbang ambrosia pada tanaman 
sengon monokultur dan polikultur terdiri atas 17 spesies dari 11 genus, yaitu 
Xylosandrus morigerus, Xylosandrus crassiusculus, Xylosandrus germanus, 
Xylosandrus sp., Premnobius sp., Xyleborus sp1, Xyleborus sp2, Xyleborus sp3, 
Xyleborus neotruncatus, Xyleborinus sp., Xyloterinus sp., Ambrosiodmus sp., 
Hypothenemus sp., Scolytoplatypus sp., Eccoptopterus sp., Treptoplatypus 
micrurus, Euplatypus paralellus. Nilai indeks keanekaragaman sengon polikultur 
(2,272) lebih tinggi dibandingkan sengon monokultur (1,868). Nilai indeks 
kemerataan polikultur (0,819) lebih tinggi dibandingkan sengon monokultur 
(0,690). Nilai indeks dominansi sengon monokultur (0,233) lebih tinggi 
dibandingkan sengon polikultur (0,124). Kelimpahan individu dan kelimpahan 
spesies kumbang ambrosia pada tanaman sengon sistem polikultur lebih tinggi 
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Ambrosia beetles (Coleoptera: Scolytidae and Platypodidae) are wood 
borer insects that can cause harm to woody plant. Ambrosia beetles can create 
gallery systems in woody plants and make interaction with fungi that can attack 
the plant vascular tissue system causing the plant to die. One of the woody plants 
attacked by ambrosia beetles is sengon (Paraserianthes falcataria). The research 
aimed to determine the individuals and species abundance of ambrosia beetle on 
sengon plant cultivated by monoculture and polyculture system in Batu City. 
 This research was conducted from March to May 2018 on sengon plant 
monoculture and polyculture owned by the residents in Oro - Oro Ombo Village, 
Batu City and identification of morphology of ambrosia beetle in Plant Pest 
Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Brawijaya. The bottle traps were 
systematically mounted on the sengon monoculture and polyculture fields, each of 
which has been divided into two observation plots. In each plot there were 12 
bottles traps. The distance between bottle traps were 20 m. Sampling was done 
eight times with one time interval taking time in three days. Temperature and 
humidity measurements on observation field were performed daily using HTC-2 
thermohygrometer devices. Rainfall data was obtained from Malang BMKG 
Station. Trapped ambrosia beetles were identified by morphological characters 
and analyzed Shannon-Wiener diversity index (H'), Simpson's dominance index 
(C) and Pielou's evenness index (E). T test was carried out on abundance of 
individual and species of ambrosia beetles in monoculture and polyculture 
sengon. The similarity of ambrosia beetle species was analyzed by venn diagram 
using R program version 3.3.0. 
 The results showed that ambrosia beetles in monoculture sengon and 
polyculture system consisted of 17 species of 11 genera, namely Xylosandrus 
morigerus, Xylosandrus crassiusculus, Xylosandrus germanus, Xylosandrus sp., 
Premnobius sp., Xyleborus sp1, Xyleborus sp2, Xyleborus sp3, Xyleborus 
neotruncatus, Xyleborinus sp., Xyloterinus sp., Ambrosiodmus sp., Hypothenemus 
sp., Scolytoplatypus sp., Eccoptopterus sp., Treptoplatypus micrurus, Euplatypus 
paralellus. Diversity index value of polyculture (2,272) were higher than 
monoculture sengon (1,868). Evenness index value of polyculture (0,819) were 
higher than monoculture sengon (0,690). Dominance index value of monoculture 
(0,233) were higher than polyculture sengon (0,124). Individuals and species 
abundance of ambrosia beetles in polyculture system were significantly higher 
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I.  PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
 Tanaman sengon atau Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen merupakan 
salah satu jenis tanaman pionir serbaguna yang sangat penting di Indonesia. Jenis 
ini dipilih sebagai salah satu jenis tanaman industri di Indonesia karena 
pertumbuhannya yang sangat cepat, mampu beradaptasi pada berbagai jenis tanah 
dan karakteristik silvikulturnya yang bagus (Krisnawati et al., 2011). Sengon 
merupakan tanaman pohon serbaguna, memiliki beragam manfaat dari semua 
bagian pohonnya. Sengon menjadi salah satu pohon alternatif yang dapat 
diusahakan secara ekstensif untuk tujuan rehabilitasi lahan - lahan marginal. 
Bagian yang memberikan manfaat yang paling besar dari pohon sengon adalah 
batang kayunya. Karakteristik kayu sengon sangat sesuai dengan kebutuhan 
industri karena ringan dan warnanya putih segar (Hardiatmi, 2010). Jumlah 
tanaman sengon yang dibudidayakan di Provinsi Jawa Timur adalah sebanyak 
60.333.707 pohon dan di Kota Batu sebanyak 163.759 pohon sengon (BPS, 2013). 
Tanaman sengon banyak ditanam karena kualitas kayunya dapat diterima untuk 
industri panel dan kayu pertukangan (Krisnawati et al., 2011). Namun, pohon 
sengon dapat mengalami kerusakan akibat serangan kumbang ambrosia (Nair, 
2000). Kerugian rata – rata yang dapat diakibatkan oleh serangan kumbang 
ambrosia pada batang kayu mencapai $77.40/m
3
 dan mengurangi nilai kayu yang 
berkualitas tinggi sebesar 57% (Orbay and McLean, 1994).  
Telah diketahui bahwa terdapat 6000 spesies kumbang ambrosia famili 
Scolytidae, dan telah terklasifikasi ke dalam 25 subfamili, 25 suku, dan 227 genus 
(Wood, 1993). Hampir semua spesies kumbang ambrosia menyerang kulit kayu 
pada tanaman hutan (Wood, 2007). Kumbang ambrosia dapat menyebabkan 
kerusakan pada pohon berupa liang gerek yang menembus kayu dan terdapat noda 
di sekeliling liang gerekan. Noda tersebut timbul akibat penetrasi hifa jamur yang 
bersimbiosis dengan kumbang ke dalam kayu (Nandika, 1991). Kayu yang 
diserang oleh kumbang ambrosia akan tampak berlubang – lubang dengan noda 
hitam yang timbul akibat penyebaran hifa jamur yang hidup bersama kumbang 
dan jika terdapat aktivitas serangan kumbang ambrosia akan tampak gerekan pada 






















terdapat frass atau bekas gerekan pada permukaan kayu (Daterman and 
Overhulser, 2002). Kumbang ambrosia dapat membuat sistem galeri pada kayu 
dan bersimbiosis dengan jamur yang dapat menyerang sistem jaringan vascular 
tanaman inang sehingga menyebabkan tanaman tersebut layu dan mati 
(Harrington et al., 2008). 
Tingkat keanekaragaman jenis dan kelimpahan serangga dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah tingkat variasi atau 
keragaman tumbuhan, baik pohon maupun tanaman bawah (Haddad et al., 2011). 
Tingkat keanekaragaman serangga akan lebih tinggi pada lahan dengan sistem 
polikultur dibandingkan dengan lahan dengan sistem monokultur (Sataral, 2015). 
Keanekaragaman serangga pada hutan cemara yang dibudidayakan dengan sistem 
polikultur dengan oak dan pinus memiliki kelimpahan spesies yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan hutan cemara sistem monokultur (Oxbrough et al., 2012). 
Jumlah dan jenis serangga akan semakin meningkat pada komunitas yang 
memiliki kuantitas dan kualitas pakan yang sesuai dengan kebutuhan serangga. 
Pada lahan yang memiliki tingkat keanekaragaman tanaman yang rendah akan 
memiliki tingkat populasi yang lebih rendah dibandingkan dengan lahan yang 
memiliki tingkat kenekaragaman yang lebih tinggi. Hal tersebut terjadi karena 
kondisi wilayah dengan keanekaragaman yang rendah  akan mengakibatkan 
terbatasnya persediaan makanan bagi serangga (Saraswati, 2015). 
Keanekaragaman spesies tanaman akan berpengaruh positif terhadap kelimpahan 
spesies serangga terutama serangga herbivora (Dinnage et al., 2012).  
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan adanya serangan kumbang 
ambrosia pada tanaman yang dibudidayakan secara monokultur atau polikultur, 
yaitu kumbang ambrosia yang ditemukan sebanyak 14 spesies di Florida 
menyerang pada tanaman alpukat yang ditanam secara monokultur (Carrillo et al., 
2012), terdapat kumbang ambrosia Xylosandrus compactus dan Xylosandrus 
crassiusculus pada tanaman kopi yang ditanam secara polikultur dengan mangga 
dan alpukat (Burbano et al., 2012), kumbang ambrosia genus Xyleborus 
menyerang tanaman alpukat dan mahoni (Crane et al., 2008). Kumbang ambrosia 
genus Xylosandrus juga ditemukan pada agroforestri tanaman alpukat yang 






















Kumbang ambrosia Euplatypus paralellus menyerang tanaman sonokembang di 
76 titik jalan di Kota Malang (Tarno et al., 2014). 
Informasi tentang kelimpahan individu dan kelimpahan spesies kumbang 
ambrosia yang berhubungan dengan pola tanam monokultur dan polikultur pada 
tanaman sengon di Indonesia masih belum dilaporkan. Begitu juga dengan 
pengaruh iklim mikro terhadap fluktuasi kelimpahan individu dan kelimpahan 
spesies kumbang ambrosia. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
kelimpahan individu dan kelimpahan spesies kumbang ambrosia antara pola 
tanam monokultur dan polikultur pada tanaman sengon sehingga diharapkan dapat 
dijadikan pertimbangan dalam penerapan pengelolaan kumbang ambrosia secara 
terpadu pada tanaman sengon.  
 
1.2 Tujuan 
 Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui kelimpahan individu dan 
spesies kumbang ambrosia pada tanaman sengon sistem monokultur dan 
polikultur di Kota Batu. 
 
1.3 Manfaat 
 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai informasi data tentang 
kelimpahan individu dan spesies kumbang ambrosia pada tanaman sengon 
monokultur dan tanaman sengon polikultur di Kota Batu. Informasi data 
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dalam penerapan 























II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Keanekaragaman 
 Berdasarkan Konvensi Keanekaragaman Hayati (Convention on Biological 
Diversity), keanekaragaman adalah variabilitas pada makhluk hidup dari segala 
sumber yang meliputi, antara lain ekosistem darat, laut, dan akuatik lainnya serta 
kompleks ekologi tempat mereka menjadi bagian. Hal ini termasuk 
keanekaragaman dalam satu spesies, antarspesies, dan ekosistem (Persemakmuran 
Australia, 2016). 
 Secara umum, dapat diketahui tingkat keanekaragaman terdiri dari tiga, 
yaitu keanekaragaman alfa atau lokal (α), beta diversity atau diferensiasi (β) dan 
gamma atau keragaman regional (γ) (Koleff et al., 2003). Keanekaragaman alfa 
adalah ukuran keragaman floristik di suatu tempat, keanekaragaman beta adalah 
ukuran keragaman antara dua situs untuk mengukur perbedaan fenomena antara  
keragaman alfa dan keragaman gamma, dan keanekaragaman gamma adalah 
ukuran keragaman floristik secara regional (Semeniuk and Cresswell, 2013). 
 Keanekaragaman alfa (keanekaragaman komunitas) adalah 
keanekaragaman spesies dalam suatu komunitas ekologis. Dalam praktiknya, satu 
tempat biasanya dianggap mempunyai sub set komunitas generasi awal yang 
saling berbeda satu sama lain menurut tingkat taksonomi atau sifat ekologis. 
Keanekaragaman beta (kesamaan komunitas) mengukur keanekaragaman spesies 
antar komunitas. Keanekaragaman beta memberikan perkiraan pada 
keanekaragaman wilayah atau regional (Dyke, 2008). 
 Keanekaragaman jenis cenderung akan rendah dalam ekosistem-ekosistem 
yang secara fisik terkendali dan tinggi dalam ekosistem yang diatur secara biologi. 
Komunitas di dalam lingkungan yang mantap seperti pada hutan tropik 
mempunyai keanekaragaman jenis yang lebih tinggi daripada komunitas-
komunitas yang dipengaruhi atau menjadi sasaran gangguan-gangguan musiman 
oleh manusia atau alam. Keanekaragaman cenderung menjadi tinggi di dalam 
komunitas yang lebih tua dan rendah dalam komunitas yang baru terbentuk 
(Samingan, 1980). 
 Keanekaragaman hayati adalah suatu istilah yang mencakup semua bentuk 






















ekosistem, dan proses-proses ekologi. Keanekaragaman hayati hutan Indonesia 
termasuk yang paling kaya di dunia sehingga Indonesia disebut negara mega 
biodiversitas yang berarti banyak keunikan genetiknya, tinggi keanekaragaman 
jenis spesies, ekosistem, dan endemisnya (Sutoyo, 2010). Keanekaragaman hayati 
dapat digolongkan menjadi tiga tingkatan, yaitu : 1) keanekaragaman spesies. Hal 
ini mencakup semua spesies di bumi, termasuk bakteri dan protista serta spesies 
dari kingdom bersel banyak (tumbuhan, jamur, hewan, yang bersel banyak atau 
multiseluler); 2) keanekaragaman genetik. Variasi genetik dalam satu spesies baik 
di antara populasi-populasi yang terpisah secara geografis, maupun diantara 
individu-individu dalam satu populasi; dan 3) keanekaragaman komunitas. 
Komunitas biologi yang berbeda serta asosiasinya dengan lingkungan fisik 
(ekosistem) masing-masing. Ketiga tingkatan keanekaragaman hayati tersebut 
diperlukan untuk  kelangsungan hidup di bumi dan penting bagi manusia. 
Keanekaragaman spesies menggambarkan seluruh cakupan adaptasi ekologi, serta 
menggambarkan evolusi spesies terhadap lingkungan tertentu (Suhartini, 2009). 
 
2.2 Kumbang Ambrosia 
2.2.1 Keanekaragaman 
 Kumbang ambrosia merupakan salah satu kelompok kumbang yang 
bersimbiosis dengan jamur di dalam lubang gerekan pohon (Farrell et al., 2001). 
Kumbang ambrosia termasuk dalam famili Scolytidae dan Platypodidae (Gambar 
1). Kumbang ambrosia yang termasuk famili Scolytidae adalah Hylesinini dan 
Scolytine, sedangkan kumbang ambrosia yang termasuk famili Platypodidae 
adalah Mecopelmini, Schedlariini, Tesserocerini, dan Platypodini (Wood, 2007).  
 Kumbang ambrosia (Famili Scolytidae dan Platypodidae) memiliki 13 
spesies yang berada di kawasan hutan tropis dan mewakili 11 famili dari tanaman 
dikotil. Kumbang ambrosia tidak termasuk kelompok monofiletik (kelompok 
organisme yang memiliki nenek moyang bersama). Ada tiga kelompok kumbang 
yang berperan menumbuhkan jamur dalam taktik penyerangannya pada tanaman 
berkayu, yaitu Xyleborini, Corthylina, dan Platypodidae. Kumbang ambrosia 
famili Scolytidae dan Platypodidae tidak dapat mencari makanannya sendiri 






















gerekan pada bagian batang tanaman sehingga kumbang dewasa menumbuhkan 
jamur ambrosia sebagai sumber makanan kumbang yang masih kecil (Farrell et 
al., 2001) 
 
Gambar 1. Kumbang ambrosia: A) Famili Scolytidae (Bateman and Hulcr, 2017), 
B) Famili Platypodidae (Alfaro et al., 2007) 
 Nama ambrosia berasal dari jamur yang hidup dalam liang gerekan 
kumbang. Jamur tersebut tumbuh dalam sistem liang yang terbentuk akibat 
gerekan kumbang ambrosia pada pohon. Hubungan antara jamur dengan kumbang 
ambrosia merupakan suatu simbiosis mutualistik, dalam hal ini jamur memperoleh 
keuntungan karena dapat disebarluaskan ke dalam kayu yang mengandung unsur-
unsur hara serta air yang dibutuhkan. Kumbang ambrosia mendapat keuntungan 
dari simbiosis tersebut, jamur ambrosia dapat berperan sebagai pengestrak 
makanan di dalam kayu di sekeliling liang gerekan (Nandika, 1991). Kumbang 
ambrosia akan menghasilkan frass sebagai hasil gerekan pada tanaman inangnya. 
Ada dua jenis frass yang dihasilkan, yaitu frass seperti serat dan tepung (Tarno et 
al., 2011). 
2.2.2 Morfologi 
 Kumbang ambrosia memiliki panjang tubuh sekitar 0,6 mm – 5,5 mm 
(Wood, 2007). Tubuh kumbang ambrosia berbentuk silindris secara melintang, 
pada bagian atas tubuh kumbang ambrosia terdapat kepala. Kepala kumbang 
ambrosia terdiri dari rahang, otot kunyah, dan pronotum. Spesies kumbang 
ambrosia kelompok Scolytidae memiliki pronotum yang menutupi kepala 
kumbang ambrosia. Pronotum bisa berbentuk melengkung dan pendek serta lurus 























Gambar 2. Morfologi kumbang ambrosia: a) Frons, b) mata, c) Mandible, d) 
Prothorax, e) Mesothorax, f) Metathorax, g) Abdomen, h) pronotum, 
i) tuberkel, j) elytra (Hulcr et al., 2015) 
 Kumbang ambrosia famili Scolytidae memiliki mata yang berbentuk kasar 
atau halus dan menonjol atau tidak menonjol yang terletak di bagian dorsal dan 
ventral. Kumbang ambrosia juga memiliki antena yang terdiri atas 3 segmen 
secara bertahap. Kumbang ambrosia juga memiliki toraks yang terdiri atas tiga 
bagian. Bagian protoraks terletak dari pangkal elytra hingga bagian kepala, bagian 
mesotoraks terdiri dari permukaan elytra, dan bagian metatoraks langsung 
berhubungan dengan abdomen (Hulcr et al., 2015). 
 Kumbang ambrosia famili Scolytidae dan Platypodidae memiliki 
morfologi tubuh yang hampir sama. Namun, kedua famili tersebut masih memiliki 
perbedaan pada morfologi tubuh bagian ujung anterior (pronotum) dan ujung 
posterior (posisi kemiringan elytra). kumbang ambrosia famili Scolytidae 
memiliki pronotum yang menutupi kepala kumbang ambrosia, sedangkan famili 
Platypodidae memiliki pronotum yang tidak menutup bagian kepala (Hulcr et al., 
2015). 
2.2.3 Siklus Hidup 
 Kumbang ambrosia bermetamorfosis sempurna, seperti ordo Coleoptera 
pada umumnya. Stadia perkembangan hidupnya yaitu telur, larva, pupa dan imago 
(Furniss and Carolin, 1977). Reproduksi seksual terjadi ketika kumbang ambrosia 
betina bersimbiosis dengan imago kumbang ambrosia jantan di dalam lubang 
gerekan kulit pohon yang hidup. Imago ambrosia jantan akan membuat lubang 
gerekan baru sebagai tempat untuk peletakan telur ketika imago ambrosia betina 






















yang dilakukan secara berkelompok dan bergantian (Wood, 2007). Peletakan telur 
oleh imago ambrosia betina terjadi pada musim panas hingga musim gugur yang 
dilakukan sekitar dua sampai tiga minggu setelah pembuatan lubang gerekan oleh 
imago ambrosia jantan (Urano, 2000). 
 Telur akan menetas menjadi larva. Larva tersebut akan memakan jaringan 
floem pohon untuk tumbuh dan berkembang sehingga mengakibatkan kerusakan 
dan kematian pohon (Dodds et al., 2001) . Larva mengalami tiga sampai lima 
instar. Larva akan berubah menjadi pupa. Kemudian, setelah 5-10 hari, pupa 
tersebut akan berubah menjadi imago muda. Endoskeleton imago muda tersebut 
belum mengalami sklereotisasi. Setelah imago sudah dewasa, imago tersebut akan 
keluar dari lubang dan akan menggali kulit kayu untuk kembali beproduksi (Raffa 
et al., 2015). 
2.2.4 Tanaman Inang  
 Kumbang ambrosia hidup di daerah hutan beriklim tropis dan menempel 
pada batang tanaman hutan yang dapat menyebabkan kerusakan sangat tinggi 
pada tanaman berkayu (Bumrungsri et al., 2008). Pada umumnya spesies-spesies 
kumbang ambrosia bersifat polifag, bahkan hanya beberapa saja yang tahan 
terhadap serangannya. Serangan awal pada kayu terjadi akibat adanya rangsangan 
zat-zat tertentu di dalam kayu. Zat-zat tersebut merangsang kumbang untuk 
datang pada kayu (rangsangan olfaktoris) dan mulai melakukan penggerekan 
(rangsangan gustatoris). Diduga zat tersebut terdapat pada kulit kayu atau bagian 
kayu (Beaver, 2013). Serangan kumbang ambrosia akan menimbulkan adanya 
frass di bagian bawah pohon dan daun pada tanaman berkayu akan gugur (Tarno 
et al., 2014). 
2.2.5 Asosiasi Kumbang Ambrosia 
 Kumbang ambrosia berasosiasi dengan beberapa mikroba seperti jamur, 
virus, dan bakteri. Mikroba tersebut bisa berada pada struktur khusus eksoskleton 
yang disebut mycangia (Hofstetter et al., 2015). Jamur yang berasosiasi dengan 
kumbang ambrosia mampu membuat kayu lebih mudah untuk dilubangi. 
Kumbang ambrosia memiliki bagian seperti rongga yang disebut mycangia yang 
digunakan untuk menyimpan spora jamur.  Spora jamur yang disimpan di 






















galeri (Harrington et al., 2008). Selain itu, banyak organisme atau serangga lain 
yang memiliki ketergantungan kepada kumbang ambrosia untuk dapat masuk ke 
dalam jaringan pohon. Kumbang ambrosia akan menggali bagian kulit kayu dan 
floem kayu sehingga menyediakan tempat untuk organisme lain bergerak bebas 
dan makan di dalam pohon (Hofstetter et al., 2015). 
2.2.6 Kerusakan yang Ditimbulkan 
 Kumbang ambrosia adalah serangga yang pada saat larva dan imago bisa 
membuat lubang gerekan pada batang tanaman berkayu. Lubang gerekan pada 
batang tanaman berkayu berbentuk panjang dengan dinding berwarna kehitaman. 
Imago kumbang ambrosia mengintroduksi jamur ke dalam lubang gerekan pada 
batang tanaman berkayu sehingga dindingnya berwarna. Adanya lubang gerekan 
pada batang tanaman berkayu tersebut dapat menghambat transportasi nutrisi 
tanaman dan menyebabkan tanaman stres, mengering, lalu akhirnya bisa mati 
kehitaman (Furniss and Carolin, 1977). Dampak lain akibat serangan kumbang 
ambrosia pada tanaman berkayu adalah adanya frass pada bagian bawah pohon 
dan daun – daunnya akan berguguran (Tarno et al., 2014). Kerugian rata – rata 
yang dapat diakibatkan oleh serangan kumbang ambrosia pada batang kayu 
mencapai $77.40/m
3
 dan mengurangi nilai kayu yang berkualitas tinggi sebesar 
57% (Orbay and McLean, 1994). 
2.3 Tanaman Sengon (Paraserianthes falcataria) 
2.3.1 Taksonomi 
Tanaman sengon memiliki taksonomi, yaitu: Kingdom: Plantae, Filum: 
Spermatophyte, Subfilum: Angiospermae, Kelas: Dicotyledonae, Ordo: Fabales, 
Famili: Fabaceae, Subfamili: Mimisoidae, Genus: Falcataria, dan Spesies: 
Falcataria moluccana (Krisnawati et al., 2011). Sengon termasuk dalam famili 
Fabaceae (dahulu dimasukkan ke dalam famili Mimosaceae) dan memiliki nama 
kesamaan (sinonim) Adenanthera falcata L., Adenanthera falcataria L., Albizia 
falcata (L.) Backer, Albizia falcata sensu Backer, Albizia falcataria (L.) Fosb., 
dan Albizia moluccana Miq. Pohon sengon dikenal dengan nama umum dalam 
bahasa Inggris: albizia, batai, Indonesian albizia, moluca, paraserianthes, peacock 























 Pohon sengon umumnya berukuran cukup besar dengan tinggi pohon total 
mencapai 40 m dan tinggi bebas cabang mencapai 20 m. Diameter pohon dewasa 
dapat mencapai 100 cm atau kadang-kadang lebih, dengan tajuk lebar mendatar. 
Apabila tumbuh di tempat terbuka sengon cenderung memiliki kanopi yang 
berbentuk seperti kubah atau payung. Pohon sengon pada umumnya tidak 
berbanir meskipun di lapangan kadang dijumpai pohon dengan banir kecil. 
Permukaan kulit batang berwarna putih, abu-abu atau kehijauan, halus, kadang-
kadang sedikit beralur dengan garis-garis lentisel memanjang. Daun sengon 
tersusun majemuk menyirip ganda dengan panjang sekitar 23 – 30 cm. Anak 
daunnya kecil- kecil, banyak dan perpasangan, terdiri dari 15 – 20 pasang pada 
setiap sumbu (tangkai), berbentuk lonjong (panjang 6 – 12 mm, lebar 3 – 5 mm) 
dan pendek kearah ujung. Permukaan daun bagian atas berwarna hijau pupus dan 
tidak berbulu sedangkan permukaan daun bagian bawah lebih pucat dengan 
rambut-rambut halus (Krisnawati et al., 2011). 
 Pada kondisi yang bagus, tanaman sengon dapat mencapai tinggi 7 m 
dalam waktu satu tahun. Pohon sengon dapat mencapai tinggi rata-rata sekitar 
25,5 m dengan diameter batang 17 cm setelah ditanam selama 6 tahun. Setelah 
ditanam sekitar 15 tahun, tinggi pohon sengon bisa mencapai 39 m dengan 
diameter 63,5 cm (Wiryadiputra, 2007).  
 Bunga sengon tersusun dalam malai berukuran panjang 12 mm, berwarna 
putih kekuningan dan sedikit berbulu, berbentuk seperti saluran atau lonceng. 
Bunganya biseksual, terdiri dari bunga jantan dan bunga betina. Buah sengon 
berbentuk polong, pipih, tipis, tidak bersekat-sekat dan berukuran panjang 10 – 13 
dan lebar 2 cm. Setiap polong buah berisi 15 – 20 biji. Biji sengon berbentuk 
pipih, lonjong, tidak bersayap, berukuran panjang 6 mm, berwarna hijau ketika 
masih muda dan berubah menjadi kuning sampai coklat kehitaman jika sudah tua, 
agak keras dan berlilin (Krisnawati et al., 2011). 
2.3.3 Ekologi 
 Sengon merupakan spesies asli dari kepulauan Maluku dan dari Irian Jaya. 
Baru pada tahun 1870-an pohon ini menyebar ke seluruh kawasan Asia Tenggara. 






















Bogor. Dari Kebun Raya inilah konon sengon mulai disebarkan ke berbagai 
daerah lain di pulau Jawa. Dalam perkembangannya, sengon kemudian 
dibudidayakan di daerah tropis di luar Maluku dan Papua, bahkan di luar 
Indonesia, seperti Brunei, Kamboja, Kamerun, Kepulauan Cook, Fiji, Polinesia, 
Kiribati, Laos, Malaysia, kepulauan Marshall, Myanmar, Kaledonia Baru, 
kepulauan Norfolk, Philipina, Samoa, Thailand, Tonga, Vanuatu dan Vietnam 
(Corryanti and Novitasari, 2011). 
 Sengon sangat cocok tumbuh di daerah beriklim basah dengan curah hujan 
antara 1500 – 4000 mm per tahun. Di Maluku, sengon tumbuh alami di daerah 
bercurah hujan lebih dari 1700 mm/ tahun dengan jumlah bulan kering 3 bulan 
(Hardiatmi, 2010). Sengon dapat tumbuh di atas ragam jenis tanah, mulai di tanah 
kering, lembab bahkan tanah yang mengandung garam dan asam, asalkan 
drainasinya baik. Pada pengamatan lain menginformasikan, tanaman sengon dapat 
tumbuh dan berkembang baik di tanah-tanah regosol, aluvial atau latosol dengan 
tekstur lempung berpasir atau lempung berdebu dengan kemasaman tanah (pH) 
pada kisaran 6 – 7. Sengon termasuk tanaman tropis dengan suhu yang cocok 
untuk pertumbuhannya pada kisaran 18 – 27 °C dengan kelembaban 50 – 75 
persen. Ketinggian tempat yang optimal untuk tanaman sengon adalah di antara 0 
- 800 m dari permukaan laut. Walaupun demikian, tanaman sengon dapat tumbuh 
sampai ketinggian 1.500 m di atas permukaan laut. Di habitat alaminya, sengon 
tumbuh pada ketinggian hingga 1.600 m sampai 3.300 m dari permukaan laut. 
Tanaman sengon dapat tumbuh pada beragam curah hujan antara 1.500 – 4.500 
mm/ tahun. Namun, curah hujan terbaik untuk tanaman sengon adalah antara 
2.000 – 2.700 mm/tahun. Curah hujan ini terjadi di wilayah yang memiliki masa 
hujan merata sepanjang tahun, dengan bulan kering maksimal empat bulan 
(Corryanti and Novitasari, 2011). 
 Sengon juga mampu tumbuh di tanah yang memiliki kadar garam yang 
tinggi. Kemampuan sengon untuk tumbuh di tanah yang berkadar garam tinggi 
memungkinkan tetap tersedianya kawasan hijau sebagai daerah tangkapan air di 
tanah yang sudah terpengaruh oleh intensi air laut. Dengan demikian diharapkan 
suplai air tanah tetap tersedia sehingga laju penurunan permukaan air tanah dapat 























2.4 Keanekaragaman Serangga pada Tingkat Keragaman Vegetasi yang 
Berbeda  
 Keragaman jenis vegetasi, baik pohon, tumbuhan bawah, penutupan tajuk, 
merupakan faktor yang paling menentukan kelimpahan serangga (Haddad et al., 
2011). Keanekaragaman tanaman merupakan faktor yang mempengaruhi 
tingginya keanekaragaman individu – individu yang ada di dalamnya di mana 
semakin tinggi keanekaragaman ekosistem dan semakin lama keragaman ini tidak 
diganggu oleh manusia maka semakin banyak pula interaksi internal yang dapat 
dikembangkan untuk meningkatkan stabilitas serangga. Tingkat keragaman 
spesies tanaman dapat memberikan pengaruh positif terhadap keanekaragaman 
dan kelimpahan spesies serangga herbivora. Keanekaragaman tanaman dapat 
memberikan manfaat untuk penyediaan makanan dan pembentukan jaring – jaring 
makanan. Pada habitat sistem monokultur ditemukan terjadinya hubungan negatif 
terhadap kekayaan dan kelimpahan serangga herbivora dibandingkan dengan 
serangga predator dan parasitoid (Dinnage et al., 2012). 
 Tingginya keanekaragaman kumbang antena panjang pada kebun 
campuran dibandingkan habitat yang lain karena kondisi habitat yang berbeda, di 
mana kebun campuran merupakan habitat yang memiliki komposisi tumbuhan 
yang beranekaragam (vegetasi tinggi) dibandingkan dengan habitat yang 
cenderung seragam (vegetasi rendah). Keanekaragaman arthropoda terutama laba 
– laba, kumbang, dan ngengat pada hutan cemara yang dibudidayakan secara 
campuran dengan oak dan pinus memiliki kelimpahan spesies yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan hutan cemara sistem monokultur (Oxbrough et al., 2012).  
 
2.5 Pengaruh Sistem Pola Tanam Terhadap Keanekaragaman Serangga 
 Serangga dapat digunakan sebagai indikator terjadinya perubahan 
ekosistem karena serangga sangat sensitif terhadap perubahan ekosistem. Salah 
satu upaya untuk meningkatkan keanekaragaman dan stabilitas komunitas adalah 
penerapan pola tanam polikultur.  Sistem pola tanam polikultur adalah penanaman 
dua atau lebih tanaman di waktu yang sama dan di bidang lahan yang sama.  






















menjadi pola tanam polikultur. Suatu komunitas akan stabil saat mencapai tingkat 
keanekaragaman arthropoda yang tinggi. Komunitas yang beranekaragam akan 
lebih stabil. Pola tanam polikultur akan meningkatkan keanekaragaman 
arthropoda dan stabilitas ekosistem (Ouma and Jeruto, 2010). 
Keanekaragaman tanaman merupakan faktor yang mempengaruhi 
tingginya keanekaragaman individu – individu yang ada di dalamnya di mana 
semakin tinggi keanekaragaman ekosistem dan semakin lama keragaman ini tidak 
diganggu oleh manusia maka semakin banyak pula interaksi internal yang dapat 
dikembangkan untuk meningkatkan stabilitas serangga. Tingkat keragaman 
spesies tanaman dengan pola tanam polikultur dapat memberikan pengaruh positif 
terhadap keanekaragaman dan kelimpahan spesies serangga herbivora. 
Keanekaragaman tanaman dapat memberikan manfaat untuk penyediaan makanan 
dan pembentukan jaring – jaring makanan. Pada habitat sistem monokultur 
ditemukan terjadinya hubungan negatif terhadap kekayaan dan kelimpahan 
serangga herbivora dibandingkan dengan serangga predator dan parasitoid 
(Dinnage et al., 2012). Lahan dengan pola tanam monokultur memiliki nilai 
keanekaragaman lebih rendah (Sataral, 2015). Kumbang ambrosia memiliki 
kisaran tanaman inang yang luas pada tanaman berkayu karena 95% spesies 
kumbang ambrosia tidak menunjukkan preferensi pada spesies tanaman berkayu 
tertentu (polifag) (Hulcr et al., 2007).  
 
2.6 Keanekaragaman Kumbang Ambrosia pada Tanaman Sistem 
Monokultur dan Polikultur 
 Kumbang ambrosia yang telah diketahui adalah sebanyak 7.400 spesies 
(Kirkendall et al., 2015). Kumbang ambrosia Xylosandrus morigerus merupakan 
salah satu hama yang menyerang tanaman sengon yang ditanam secara 
monokultur di Indonesia (Nair, 2000). Kumbang ambrosia Euplatypus paralellus 
menyerang tanaman sonokembang di 76 titik jalan di Kota Malang (Tarno et al., 
2014). Kumbang ambrosia Xylosandrus compactus ditemukan menyerang pada 
agroforestri tanaman kopi sederhana dengan tanaman naungan seperti kayu hujan 
(Gliricidia sepium), dadap (Erythrina sp.), sengon (Paraserianthes falcataria), 






















Kumbang ambrosia Xyleborus atratus menyerang tanaman sengon yang 
dibudidayakan secara monokultur di Italia. Kumbang ambrosia genus 
Xylosandrus juga ditemukan pada agroforestri tanaman alpukat yang memiliki 
tanaman naungan seperti sengon dan mahoni (Greco and Wright, 2015). Kumbang 
ambrosia yang ditemukan sebanyak 14 spesies di Florida menyerang pada 
tanaman alpukat yang ditanam secara monokultur (Carrillo et al., 2012). Terdapat 
kumbang ambrosia Xylosandrus compactus dan Xylosandrus crassiusculus pada 
tanaman kopi yang ditanam secara polikultur dengan mangga dan alpukat 
(Burbano et al., 2012). 
2.7 Hipotesis 
 Hipotesis dari penelitian ini adalah kelimpahan individu dan kelimpahan 
spesies kumbang ambrosia pada tanaman sengon polikultur lebih tinggi 























III. METODE PENELITIAN 
3.1 Tempat dan Waktu 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai bulan Mei 2018. 
Pengambilan sampel dilakukan pada lahan tanaman sengon monokultur milik 
warga dan lahan tanaman sengon polikultur dengan tanaman pepaya dan rumput 
gajah serta terdapat pohon alpukat, pohon mahoni, dan pohon suren di pinggir 
lahan sengon sistem polikultur milik warga yang berlokasi di Desa Oro - Oro 
Ombo, Kecamatan Batu, Kota Batu, Jawa Timur. Kegiatan identifikasi morfologi 
kumbang ambrosia dilakukan di Laboratorium Hama Tumbuhan, Jurusan Hama 
dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya.  
3.2 Alat dan Bahan 
 Alat yang digunakan pada penelitian ini, yaitu botol mineral ukuran 1,5 
liter, gunting, piring styrofoam, plastik klip (5 cm x 7 cm), tali benang, klip kertas, 
botol vial, cawan petri, termohigrometer, mikroskop Olympus SZX7, kuas, kain 
saring, kamera digital, dan GPS. 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini, yaitu etanol 95%, larutan 
detergen, dan kertas label. 
3.3 Pelaksanaan Penelitian 
3.3.1 Penentuan Lokasi dan Petak Pengamatan 
 Penentuan lokasi lahan tanaman sengon yang terserang kumbang ambrosia 
dengan melakukan kegiatan survei lokasi pada dua lahan berbeda yang ditanami 
dengan tanaman sengon secara monokultur dan polikultur dengan luasan minimal 
satu ha. Tanaman sengon monokultur (Gambar 3a) berlokasi di Desa Oro-Oro 
Ombo dengan luasan pengamatan satu ha. Tanaman sengon polikultur (Gambar 
3b) dengan sengon sebagai tanaman utama dengan pepaya dan rumput gajah 
sebagai tanaman pendamping serta terdapat juga pohon alpukat, pohon mahoni, 
dan pohon suren di pinggir lahan sengon sistem polikultur tersebut yang berlokasi 
di Desa Oro-Oro Ombo dengan luasan pengamatan satu ha. Lahan tanaman 
sengon monokultur ditanami sengon sebanyak 1100 tanaman, sedangkan lahan 






















masing lahan pengamatan dibagi menjadi dua plot dan masing-masing plot terdiri 
dari 12 tanaman sampel yang akan dipasang perangkap.  
  
Gambar 3. Lahan tanaman sengon: A) monokultur, B) polikultur (Dokumentasi 
pribadi, 2018) 
 
Setelah itu, petak pengamatan yang telah ditentukan dilakukan penandaan lokasi 
menggunakan GPS untuk mengetahui titik koordinat petak pengamatan tersebut 
(Tabel 1). 
Tabel 1. Lokasi dan petak pengamatan 
Lahan Tanaman Lokasi Plot Koordinat 































3.3.2 Pembuatan dan Pemasangan Perangkap 
 Pembuatan perangkap untuk mendapatkan kumbang ambrosia dilakukan 
dengan perangkap dari botol air mineral 1,5 liter menggunakan etanol 95% 
(Steininger et al., 2015). Masing-masing pohon sengon dipasang perangkap botol 
yang diikat terbalik (Gambar 4) pada batang pohon sengon yang dilengkapi 
dengan piring styrofoam, plastik klip (5 cm x 7 cm), larutan detergen untuk 
mengendapkan kumbang ambrosia, dan etanol 95% sebanyak 5 ml sebagai 
antraktan yang dimasukkan ke dalam plastik klip. Perangkap serangga yang diberi 
etanol dapat menangkap lebih banyak kumbang (Kelsey et al., 2013). Perangkap 
























Gambar 4. Perangkap botol yang digunakan untuk menangkap kumbang ambrosia 
(Dokumentasi pribadi, 2018) 
 Perangkap botol dipasang secara sistematis pada masing-masing lokasi 
pengambilan sampel yang telah dibagi menjadi dua plot pengamatan. Pada 
masing-masing plot dipasang sebanyak 12 botol perangkap sehingga pada dua 
lokasi pengambilan sampel akan dipasang 48 botol perangkap. Jarak antar 
pemasangan perangkap botol adalah 20 m (Gambar 5).  
 
Gambar 5. Denah pemasangan perangkap botol pada setiap plot pengamatan 
3.3.3 Pengambilan dan Pengawetan Sampel 
 Pengamatan dan pengambilan sampel kumbang ambrosia dilakukan 
sebanyak 8 kali dengan interval dua kali dalam satu minggu selama satu bulan. 
Pengamatan dilakukan dengan cara menuangkan air detergen pada perangkap 
botol ke dalam plastik yang telah diberi label. Kemudian, air detergen dan etanol 
pada setiap perangkap botol diisi ulang. Setelah itu, kumbang ambrosia diawetkan 
Piring styrofoam 
Larutan detergen 






















di dalam botol 7 ml yang telah diisi dengan alkohol 95% untuk menjaga keutuhan 
bagian tubuh ambrosia saat proses identifikasi.  
3.3.4 Pengukuran Iklim Mikro  
 Iklim mikro yang diukur di lahan pengamatan, yaitu suhu (maksimum dan 
minimum), kelembaban (maksimum dan minimum), dan curah hujan harian. 
Pengukuran suhu dan kelembaban di lahan pengamatan dilakukan setiap hari pada 
pagi hari selama 8 kali pengamatan menggunakan alat termohigrometer HTC-2. 
Data curah hujan yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari 
Stasiun BMKG Malang.  
3.3.5 Identifikasi Kumbang Ambrosia 
 Identifikasi kumbang ambrosia menggunakan mikroskop SZX7 di 
Laboratorium Hama Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya. 
Identifikasi karakter morfologi berdasarkan buku Bark And Ambrosia Beetles of 
South America (Coleoptera: Scolytidae) (Wood, 2007) dan http://barkbeetles.info. 
Acuan pengamatan yang digunakan, yaitu ukuran tubuh, bentuk pronotum, dan 
bentuk elytra. Identifikasi karakter morfologi dilakukan sampai tingkat genus. 
Setelah proses identifikasi, kumbang ambrosia yang didapatkan diberi label waktu 
dan tempat penangkapan spesimen serta nama kolektor.  
3.4 Variabel Pengamatan 
 Variabel pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu populasi 
kumbang ambrosia dan keanekaragaman kumbang ambrosia serta kondisi suhu, 
kelembaban, dan curah hujan pada setiap lahan pengamatan. Setelah itu, dihitung 
indeks keanekaragaman kumbang ambrosia. 
3.5 Analisis Data  
Keanekaragaman dianalisis menggunakan indeks keanekaragaman 
Shannon-Wiener (H’), indeks dominansi Simpson’s (C) dan indeks kemerataan 
Pielou’s (E). Indeks keanekaragaman dianalisis menggunakan program R versi 
3.3.0 dengan Vegan Package. Setelah itu, dilakukan uji T terhadap kelimpahan 
individu dan kelimpahan spesies kumbang ambrosia pada tanaman sengon sistem 






















spesies kumbang ambrosia dianalisis dengan diagram venn menggunakan 
program R versi 3.3.0. 
1. Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H
’
)  
 Indeks keanekaragaman menunjukkan kekayaan spesies dalam suatu 
komunitas dan memperlihatkan keseimbangan dalam pembagian jumlah per 
individu per spesies. 
    ∑ (  )(      )
 
   (Oksanen et al., 2018) 
Keterangan: 
H’  : Indeks keanekaragaman  
∑  : Jumlah spesies 
Pi  : ni/N 
ni  : Jumlah individu spesies ke-i 
N  : Jumlah individu total 
2.  Indeks Kemerataan Pielou’s (E)  
 Indeks kemerataan menunjukkan pola kemerataan suatu spesies dengan 
spesies lainnya pada suatu komunitas. 
   
  
  ( )
   (Pawhestri et al., 2015) 
Keterangan: 
E  : Indeks kemerataan jenis 
S  : Jumlah jenis 
H’  : Indeks keanekaragaman jenis 
Ln  : Logaritma natural  
3. Indeks Dominansi Simpson’s (C) 
 Indeks dominansi menunjukkan ada atau tidaknya spesies yang 






 (Dąbkowska et al., 2017) 
C = 1 – D  (Oksanen et al., 2018) 
Keterangan: 
C  : Indeks dominansi 
ni  : Jumlah individu  






















IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Karakter Morfologi Kumbang Ambrosia pada Tanaman Sengon Sistem 
Monokultur dan Polikultur 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di lahan sengon sistem 
monokultur dan polikultur di Desa Oro - Oro Ombo, Kota Batu, diperoleh 
sebanyak 679 individu kumbang ambrosia yang termasuk ke dalam 2 famili, 11 
genus, dan 17 spesies. Kumbang ambrosia pada lahan sengon monokultur 
termasuk ke dalam 15 spesies dari 11 genus, yaitu X. morigerus, X. crassiusculus, 
X. germanus, Xylosandrus sp., Premnobius sp., Xyleborus sp1, Xb. neotruncatus, 
Xyleborinus sp., Xyloterinus sp., Ambrosiodmus sp., Hypothenemus sp., 
Scolytoplatypus sp., Treptoplatypus micrurus, Eccoptopterus sp., Euplatypus 
paralellus. Kumbang ambrosia pada sengon polikultur termasuk ke dalam 16 
spesies dari 10 genus, yaitu X. morigerus, X. crassiusculus, X. germanus, 
Xylosandrus sp., Premnobius sp., Xyleborus sp1, Xyleborus sp2, Xyleborus sp3, 
Xb. neotruncatus, Xyleborinus sp., Xyloterinus sp., Ambrosiodmus sp., 
Hypothenemus sp., Scolytoplatypus sp., Treptoplatypus micrurus, Eccoptopterus 
sp. Berdasarkan identifikasi secara morfologi, kumbang ambrosia pada tanaman 
sengon sistem monokultur dan polikultur adalah sebagai berikut. 
1. Xylosandrus morigerus 
 Kumbang ambrosia X. morigerus diklasifikasikan ke dalam Kingdom: 
Animalia, Filum: Arthropoda, Kelas: Insecta, Ordo: Coleoptera, Famili: 
Scolytidae, Genus: Xylosandrus (Wood, 2007). Kumbang ambrosia X. morigerus 
(Gambar 6) yang diamati di mikroskop memiliki karakteristik tubuhnya berwarna 
coklat kekuning – kuningan, panjang tubuh 1,6 mm, elytra sangat pendek, elytra 
sedikit lebih panjang dari pronotum, elytra tidak terdapat tuberkel, kemiringan 
elytra cembung diamati dari bagian lateral, frons keseluruhan cembung, 
kemiringan elytra melengkung dimulai dari sepertiga panjang elytra, puncak 
pronotum berada di tengah, setae terdistribusi di bagian pronotum, bentuk 























Gambar 6. Morfologi Xylosandrus morigerus: A. Lateral, elytra melengkung dari 
sepertiga panjang elytra; B. Dorsal 
 
Berdasarkan buku Bark and Ambrosia Beetles of South America (Wood, 2007), 
kumbang ambrosia dengan ciri tersebut termasuk kedalam Xylosandrus 
morigerus.  
2. Xylosandrus crassiusculus 
 Kumbang ambrosia X. crassiusculus diklasifikasikan kedalam Kingdom: 
Animalia, Filum: Arthropoda, Kelas: Insecta, Ordo: Coleoptera, Famili: 
Scolytidae, Genus: Xylosandrus (Wood, 2007). Kumbang ambrosia X. 
crassiusculus (Gambar 7) yang diamati di mikroskop memiliki karakteristik 
tubuhnya berwarna coklat kemerah – merahan, panjang tubuhnya 2,5 mm, elytra 
cembung, elytra sedikit lebih panjang dari pronotum, ujung elytra runcing, elytra 
tidak terdapat tuberkel, bentuk pronotum membulat diamati dari dorsal, 
kemiringan elytra tidak mengkilap. 
 
 
Gambar 7. Morfologi Xylosandrus crassiusculus: A. Lateral; B. Dorsal, 
























Berdasarkan buku Bark and Ambrosia Beetles of South America (Wood, 2007), 
kumbang ambrosia dengan ciri tersebut termasuk kedalam X. crassiusculus. 
Rabaglia et al. (2006) menyatakan bahwa X. crassiusculus memiliki ciri tubuh 
agak gemuk dengan ukuran kurang dari 3 mm, elytra lebih panjang dari pronotum, 
kemiringan elytra lebih, kemiringan elytra tidak mengkilap dan terdapat butiran 
yang terdistribusi merata.  
3. Xylosandrus germanus 
Kumbang ambrosia X. germanus diklasifikasikan kedalam Kingdom: 
Animalia, Filum: Arthropoda, Kelas: Insecta, Ordo: Coleoptera, Famili: 
Scolytidae, Genus: Xylosandrus (Wood, 2007). Kumbang ambrosia X. germanus 
(Gambar 8) yang diamati di mikroskop memiliki karakteristik warna tubuhnya 
hitam gelap, panjang tubuhnya 2,5 mm, bentuk tubuh silindris, pronotum 
menutupi bagian kepala, bentuk pronotum membulat diamati dari dorsal, bentuk 
elytra membulat, ujung elytra tumpul.  
 
 
Gambar 8. Morfologi Xylosandrus germanus: A. Lateral; B. Dorsal, bentuk 
pronotum membulat, elytra miring dan tidak ada tuberkel 
 
Berdasarkan buku Bark and Ambrosia Beetles of South America (Wood, 2007), 
kumbang ambrosia dengan ciri tersebut termasuk kedalam X. germanus, yaitu 
elytra tidak terlalu cembung atau miring, bagian elytra tidak terdapat tuberkel, 
panjang tubuh 1,3 – 5,0 mm, berwarna coklat atau hitam.  
4. Xylosandrus sp. 
Kumbang ambrosia Xylosandrus sp. diklasifikasikan kedalam Kingdom: 























Scolytidae, Genus: Xylosandrus (Wood, 2007). Kumbang ambrosia Xylosandrus 
sp. (Gambar 9) yang diamati di mikroskop memiliki karakteristik warna tubuhnya 
coklat kehitam – hitaman, panjang tubuh 2,1 mm, bentuk tubuh silindris, 
pronotum menutupi kepala, bentuk kepala membulat, bentuk pronotum membulat 
diamati dari dorsal, ada tuberkel pada kemiringan elytra. Berdasarkan buku Bark 
and Ambrosia Beetles of South America (Wood, 2007), kumbang ambrosia 
dengan ciri tersebut termasuk kedalam genus Xylosandrus, yaitu dengan 
karakteristik memiliki warna coklat pucat hingga kehitaman, panjang tubuh 1,3 – 
5,0 mm. Pada bagian kepala terdapat pronotum dengan adanya gerigi pada bagian 
tepinya. Pronotum menutupi bagian kepala genus Xylosandrus dan lebih panjang 
dari bagian kepala. Pada bagian tengah sampai belakang tubuh genus Xylosandrus 
terdapat adanya elytra. 
 
Gambar 9. Morfologi Xylosandrus sp.: A. Lateral, terdapat tuberkel pada elytra; 
B. Dorsal 
5. Premnobius sp. 
 Kumbang ambrosia Premnobius sp. diklasifikasikan kedalam Kingdom: 
Animalia, Filum: Arthropoda, Kelas: Insecta, Ordo: Coleoptera, Famili: 
Scolytidae, Genus: Premnobius (Wood, 2007). Kumbang ambrosia Premnobius 
sp. (Gambar 10) yang diamati di mikroskop memiliki karakteristik warna 
tubuhnya coklat gelap kemerah – merahan, panjang tubuhnya 3,0 mm, bentuk 
tubuh silindris, bentuk pronotum pipih diamati dari bagian lateral, bagian kepala 
hampir tertutupi oleh pronotum, bentuk pronotum membulat diamati dari bagian 
dorsal, elytra cekung, terdapat cekungan di bagian tengah elytra diamati dari 
dorsal, tidak terdapat tuberkel di bagian cekungan elytra. Wood (2007) 























pronotum tidak terdapat anterior edge, panjang tubuh 1,4 – 4,7 mm, terdapat 
cekungan di bagian ujung elytra. 
 
Gambar 10. Morfologi Premnobius sp.: A. Lateral; B. Dorsal, elytra cekung 
6. Xyleborus sp1 
 Kumbang ambrosia Xyleborus sp1 diklasifikasikan kedalam Kingdom: 
Animalia, Filum: Arthropoda, Kelas: Insecta, Ordo: Coleoptera, Famili: 
Scolytidae, Genus: Xyleborus (Wood, 2007). Kumbang ambrosia Xyleborus sp1 
(Gambar 11) yang diamati di mikroskop memiliki karakteristik warna tubuhnya 
coklat gelap, panjang tubuh 2,5 mm, bentuk tubuh silindris, pronotum menutupi 
kepala, bentuk kepala membulat, bentuk pronotum membulat diamati dari dorsal, 
bentuk elytra membulat, ada tuberkel kecil pada permukaan kemiringan elytra, 
ada bulu halus pada elytra dan pronotum. Berdasarkan buku Bark and Ambrosia 
Beetles of South America (Wood, 2007), kumbang ambrosia dengan ciri tersebut 
termasuk kedalam genus Xyleborus. 
 
 
Gambar 11. Morfologi Xyleborus sp1: A. Lateral, terdapat beberapa tuberkel kecil 
pada permukaan kemiringan elytra 
Wood (2007) menyatakan bahwa warna tubuh Xyleborus adalah coklat 
























pronotum yang dilengkapi dengan adanya gerigi. Hampir sebagian pronotum 
Xyleborus berbentuk memanjang dan menutupi bagian kepala. Pada bagian 
belakang tubuh Xyleborus terdapat elytra yang terdiri dari berbagai macam 
bentuk, yaitu runcing, mononjol, panjang dengan posisi miring atau lurus. 
Rabaglia et al. (2006) juga menyatakan genus Xyleborus memiliki pronotum tidak 
berbentuk kuadrat, margin anterior pada pronotum agak melengkung, dan 
kemiringan elytra membulat diamati dari bagian lateral.  
7. Xyleborus sp2 
 Kumbang ambrosia Xyleborus sp2 diklasifikasikan ke dalam Kingdom: 
Animalia, Filum: Arthropoda, Kelas: Insecta, Ordo: Coleoptera, Famili: 
Scolytidae, Genus: Xyleborus (Wood, 2007). Kumbang ambrosia Xyleborus sp2 
(Gambar 12) memiliki karakteristik warna tubuhnya coklat kehitaman, panjang 
tubuhnya 3,0 mm, bentuk tubuh silindris, pronotum menutupi kepala, bentuk 
kepala membulat, bentuk pronotum membulat diamati dari dorsal, bentuk elytra 
membulat, ada tuberkel pada permukaan kemiringan elytra, ujung elytra 
membulat. Berdasarkan buku Bark and Ambrosia Beetles of South America 










Gambar 12. Morfologi Xyleborus sp2: A. Lateral, terdapat beberapa tuberkel pada 
permukaan kemiringan elytra; B. Dorsal 
Wood (2007) menyatakan bahwa warna tubuh Xyleborus adalah coklat 
kehitaman, coklat kemerahan hingga kekuningan. Pada bagian kepala terdapat 
pronotum yang dilengkapi dengan adanya gerigi. Hampir sebagian pronotum 























belakang tubuh Xyleborus terdapat elytra yang terdiri dari berbagai macam 
bentuk, yaitu runcing, mononjol, panjang dengan posisi miring atau lurus. 
8. Xyleborus sp3 
 Kumbang ambrosia Xyleborus sp3 diklasifikasikan kedalam Kingdom: 
Animalia, Filum: Arthropoda, Kelas: Insecta, Ordo: Coleoptera, Famili: 
Scolytidae, Genus: Xyleborus (Wood, 2007). Kumbang ambrosia Xyleborus sp3 
(Gambar 13) yang diamati di mikroskop memiliki karakteristik warna tubuhnya 
coklat kehitaman, panjang tubuh 4,4 mm, bentuk tubuh silindris, pronotum 
menutupi kepala, bentuk kepala membulat, bentuk pronotum membulat diamati 












Gambar 13. Morfologi Xyleborus sp3: A. Lateral, kemiringan elytra cembung; B. 
Dorsal, pronotum membulat 
 
Wood (2007) menyatakan bahwa warna tubuh Xyleborus adalah coklat 
kehitaman, coklat kemerahan hingga kekuningan. Hampir sebagian pronotum 
Xyleborus berbentuk memanjang dan menutupi bagian kepala, badan lebih 
ramping. Panjang tubuh betina berkisar 1,7 – 5,9 mm. Pada bagian belakang tubuh 
Xyleborus terdapat elytra yang terdiri dari berbagai macam bentuk, yaitu runcing, 
mononjol, panjang dengan posisi miring atau lurus. Bateman and Hulcr (2017) 
juga menyatakan genus Xyleborus memiliki tubuh yang memanjang dan berwarna 
























9. Xyleborus neotruncatus 
 Kumbang ambrosia Xb. neotruncatus diklasifikasikan kedalam Kingdom: 
Animalia, Filum: Arthropoda, Kelas: Insecta, Ordo: Coleoptera, Famili: 
Scolytidae, Genus: Xyleborus (Wood, 2007). Kumbang ambrosia Xb. 
neotruncatus (Gambar 14) yang diamati di mikroskop memiliki karakteristik 
warna tubuhnya coklat kehitaman, panjang tubuh 4,6 mm, bagian frons agak 
cembung, puncak pronotum di bagian tengah, lereng anterior kasar, kemiringan 









Gambar 14. Morfologi Xyleborus neotruncatus: A. Lateral; B. Dorsal, kemiringan 
elytra terpotong 
 
Berdasarkan buku Bark and Ambrosia Beetles of South America (Wood, 2007), 
kumbang ambrosia dengan ciri tersebut termasuk kedalam genus Xyleborus. 
Wood, (2007) menyatakan bahwa Xb. neotruncatus berwarna coklat kekuningan 
di bagian depan dan coklat kemerahan di bagian belakang, panjang tubuhnya 4,5 
mm (2,6 kali dari lebar tubuhnya). Bagian frons agak cembung, panjang elytra 
1,46 kali dari panjang pronotum, kemiringan elytra terpotong, permukaan elytra 
mengkilap. 
10. Xyleborinus sp. 
Kumbang ambrosia Xyleborinus sp. diklasifikasikan kedalam Kingdom: 
Animalia, Filum: Arthropoda, Kelas: Insecta, Ordo: Coleoptera, Famili: 
Scolytidae, Genus: Xyleborinus (Wood, 2007). Kumbang ambrosia Xyleborinus 
sp. (Gambar 15) yang diamati di mikroskop memiliki karakteristik warna 
tubuhnya hitam, panjang tubuhnya 2,2 mm, scutellum berada di bawah permukaan 























dan silindris, ujung elytra meruncing, memiliki setae berwarna coklat di 
permukaan tubuhnya. Berdasarkan buku Bark and Ambrosia Beetles of South 
America (Wood, 2007), kumbang ambrosia dengan ciri tersebut termasuk 
kedalam genus Xyleborinus. Bateman and Hulcr (2017) menyatakan genus 
Xyleborinus memiliki ciri scutellum atau knop kecil yang terletak di antara 







Gambar 15. Morfologi Xyleborinus sp.: A. Lateral; B. Dorsal, scutellum di bawah 
permukaan elytra yang tertutup oleh setae 
11. Xyloterinus sp.  
 Kumbang ambrosia Xyloterinus sp.  diklasifikasikan kedalam Kingdom: 
Animalia, Filum: Arthropoda, Kelas: Insecta, Ordo: Coleoptera, Famili: 
Scolytidae, Genus: Xyloterinus (Wood, 2007). Kumbang ambrosia Xyloterinus sp. 
(Gambar 16) yang diamati di mikroskop memiliki karakteristik warna tubuhnya 
coklat kekuningan, panjang tubuh 1,9 mm, bentuk pronotum membulat dan pada 
bagian tengah pronotum berbentuk lingkaran yang menutupi bagian kepala. Pada 
bagian pronotum tersebut terdapat gerigi. Bentuk tubuhnya memanjang dan 








Gambar 16. Morfologi Xyloterinus sp.: A. Lateral; B. Dorsal, gerigi pada bagian 
pronotum 
Wood (2007) menyatakan bahwa genus Xyloterinus memiliki panjang tubuh 1,7 – 
























lebih ramping. Pada bagian kepala terdapat pronotum yang memiliki gerigi dan 
menutupi bagian kepala. Bentuk pronotum membulat diamati dari bagian dorsal 
dan di bagian tengah terdapat adanya bentuk lingkaran. Pada bagian tengah 
terdapat adanya lapisan permukaan yang terbuka dan elytra terdapat di sepanjang 
tubuh.  
12. Ambrosiodmus sp. 
 Kumbang ambrosia Ambrosiodmus sp. diklasifikasikan kedalam Kingdom: 
Animalia, Filum: Arthropoda, Kelas: Insecta, Ordo: Coleoptera, Famili: 
Scolytidae, Genus: Ambrosiodmus (Wood, 2007). Kumbang ambrosia 
Ambrosiodmus sp. (Gambar 17) yang diamati di mikroskop memiliki karakteristik 
warna tubuhnya hitam gelap, panjang tubuhnya 2,9 mm, bentuk tubuh silindris, 
pronotum membulat diamati dari dorsal, frons cembung, bentuk elytra membulat 
diamati dari bagian lateral, terdapat tuberkel di kemiringan elytra, terdapat 
cekungan di tengah elytra diamati dari dorsal, terdapat bulu – bulu halus di tepi 
pronotum dan elytra. Wood (2007) menyatakan bahwa genus Ambrosiodmus 
memiliki panjang tubuh 1,9 – 4,2 mm, warna tubuhnya coklat kemerahan hingga 
kehitaman. Terdapat pronotum yang menutupi kepala. Pronotum berbentuk bulat. 
Pada bagian belakang tubuh Ambrosiodmus terdapat elytra yang berbentuk lurus, 










Gambar 17. Morfologi Ambrosiodmus sp.: A. Lateral, tuberkel pada kemiringan 
elytra; B. Dorsal 
Bateman and Hulcr (2017) juga menyatakan bahwa genus Ambrosiodmus 
memiliki ciri khusus, yaitu bertubuh kebar, bulu rambut menutupi seluruh 























13. Hypothenemus sp. 
 Kumbang ambrosia Hypothenemus sp.  diklasifikasikan kedalam 
Kingdom: Animalia, Filum: Arthropoda, Kelas: Insecta, Ordo: Coleoptera, Famili: 
Scolytidae, Genus: Hypothenemus (Wood, 2007). Kumbang ambrosia 
Hypothenemus sp. (Gambar 18) memiliki karakteristik warna tubuhnya hitam 
gelap, panjang tubuh 1,5 mm. Bentuk pronotum pendek melengkung menutupi 
bagian kepala. Pronotum memiliki permukaan yang kasar dan diselimuti rambut 
atau bulu saat diamati dari bagian dorsal. Pada kemiringan pronotum terdapat 
benjolan. Kemiringan elytra cembung dan diselimuti rambut diamati dari lateral. 
Wood (2007) menyatakan bahwa genus Hypothenemus memiliki warna tubuh 
kehitaman. Pada bagian kepala terdapat adanya pronotum yang dilengkapi dengan 
gerigi dan menutupi kepala. Pada bagian belakang tubuh terdapat elytra berbentuk 
runcing, pendek, tajam, cembung. Ciri khas dari genus Hypothenemus adalah 
adanya bulu rambut di sepanjang tubuhnya. 
 
Gambar 18. Morfologi Hypothenemus sp.: A. Lateral, kemiringan elytra bertahap 
dan meruncing; B. Dorsal, margin anterior terdapat gerigi  
Bateman and Hulcr (2017) juga menyatakan genus Hypothenemus memiliki ciri 
tubuh tertutupi vestiture, pada kemiringan pronotum terdapat benjolan, dan 
kumbang ambrosia yang berukuran paling kecil.  
14. Scolytoplatypus sp. 
 Kumbang ambrosia Scolytoplatypus sp. diklasifikasikan kedalam 
Kingdom: Animalia, Filum: Arthropoda, Kelas: Insecta, Ordo: Coleoptera, Famili: 
Scolytidae, Genus: Scolytoplatypus (Wood, 2007). Kumbang ambrosia 
Scolytoplatypus sp. (Gambar 19) yang diamati di mikroskop memiliki 
karakteristik warna tubuhnya hitam, panjang tubuh 2,8 mm, frons cekung, seluruh 























halus. Elytra curam dan cembung dimulai dari setengah apikal elytra. Bright 
(1994) menyatakan bahwa genus Scolytoplatypus memiliki warna tubuh coklat 
kekuningan sampai hitam, bagian frons cukup dalam, merata, cekung dimulai dari 
bagian epistoma sampai ke mata, permukaan tubuhnya kusam, permukaan 
tubuhnya ditutupi setae kekuningan yang pendek dan halus. Elytra sekitar 1,1 kali 
lebih panjang dari lebar tubuhnya, elytra cembung dimulai dari setengah apikal 
elytra.  
 
Gambar 19. Morfologi Scolytoplatypus sp.: A. Lateral, frons cekung dan cukup 
dalam; B. Dorsal, permukaan tubuhnya diselimuti oleh setae 
15. Eccoptopterus sp. 
 Kumbang ambrosia Eccoptopterus sp. diklasifikasikan kedalam Kingdom: 
Animalia, Filum: Arthropoda, Kelas: Insecta, Ordo: Coleoptera, Famili: 
Scolytidae, Genus: Eccoptopterus (Wood, 2007). Kumbang ambrosia 
Eccoptopterus sp. (Gambar 20) yang diamati di mikroskop memiliki karakteristik 
warna tubuhnya hitam gelap, panjang tubuhnya 4,0 mm, bentuk pronotum bulat 
dan pendek. Terdapat tiga pasang teeth di bagian elytra sampai ujung elytra yang 
tersusun teratur dan ujung elytra curam cekung ke bawah. Bagian pronotum 
diselubungi permukaan yang cukup kasar. Smith and Hulcr (2015) menyatakan 
bahwa genus Eccoptopterus memiliki panjang tubuh 1,9 – 4,7 mm. Tubuhnya 
berwarna gelap, mulai dari coklat gelap sampai hitam. Pronotum berbentuk bulat 
dan sisi sejajar diamati dari bagian lateral. Elytra melengkung ke bawah, protibia 
























Gambar 20. Morfologi Eccoptopterus sp.: A. Lateral, tiga pasang teeth di bagian 
elytra; B. Dorsal, protibia miring berbentuk segitiga  
16. Treptoplatypus micrurus 
 Kumbang ambrosia Treptoplatypus micrurus diklasifikasikan ke dalam 
Kingdom: Animalia, Filum: Arthropoda, Kelas: Insecta, Ordo: Coleoptera, Famili: 
Platipodidae, Genus: Treptoplatypus (Wood, 1993). Kumbang ambrosia 
Treptoplatypus micrurus (Gambar 21) yang diamati di mikroskop memiliki 
karakteristik warna tubuhnya hitam, panjang tubuh 4,1 mm, memiliki tubuh yang 
panjang dan ramping. Pronotum pendek persegi menutupi bagian thorax. Elytra 
memanjang dan di bagian ujung elytra bercabang. Di bagian permukaan ujung 
elytra terdapat setae kekuningan yang halus dan pendek, tidak ada tuberkel di 
bagian elytra.  
 
Gambar 21. Morfologi Treptoplatypus micrurus: A. Lateral; B. Dorsal, ujung 
























Wood (1993) menyatakan bahwa panjang tubuh genus Treploplatypus adalah 2,4 
– 6,6 mm. Puncak elytra cukup tipis, menyempit ke daerah kelerengan elytra, 
bagian tepi kelerengan elytra biasanya berjenjang, kadang-kadang bulat.  Tarno et 
al. (2015) juga menyatakan bahwa ukuran tubuh Treptoplatypus betina dewasa 
lebih besar daripada jantan dewasa, dan ada mycangia pada pronotum betina 
dewasa. 
17. Euplatypus paralellus 
 Kumbang ambrosia Euplatypus paralellus diklasifikasikan kedalam 
Kingdom: Animalia, Filum: Arthropoda, Kelas: Insecta, Ordo: Coleoptera, Famili: 
Platipodidae, Genus: Euplatypus (Wood, 1993). Kumbang ambrosia Euplatypus 
paralellus (Gambar 22) yang diamati di mikroskop memiliki karakteristik warna 
tubuhnya coklat kekuningan, panjang tubuh 4,0 mm. Pronotum pendek persegi 
menutupi thorax. Elytra memanjang dan di bagian ujung elytra bercabang dan 
seperti terpotong. Struktur elytra kasar memanjang, tidak ada tuberkel di bagian 
elytra.  
 
Gambar 22. Morfologi Euplatypus paralellus: A. Lateral; B. Dorsal, ujung elytra 
seperti terpotong 
Maruthadurai et al. (2014) menyatakan bahwa Euplatypus paralellus memiliki 
panjang tubuh 4,0 – 4,3 mm, berwarna coklat, memiliki tubuh panjang dan 
ramping, memiliki pronotum yang kuat. Tidak ada pori – pori pada pronotum, dan 

























4.2 Populasi Kumbang Ambrosia pada Tanaman Sengon Sistem Monokultur 
dan Polikultur 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di lahan sengon sistem 
monokultur dan polikultur di Desa Oro - Oro Ombo, Kota Batu, diperoleh 
sebanyak 679 individu kumbang ambrosia yang termasuk ke dalam 2 famili, 11 
genus, dan 17 spesies (Tabel 2). Kumbang ambrosia sebanyak 284 individu pada 
tanaman sengon monokultur termasuk ke dalam 15 spesies dari 11 genus, 
sedangkan kumbang ambrosia sebanyak 395 individu pada sengon polikultur 
termasuk ke dalam 16 spesies dari 10 genus. 






SM1 SM2 SP1 SP2 
Xylosandrus morigerus 19 13 32 27 18 45 
Xylosandrus crassiusculus 65   56 121 31 26 57 
Xylosandrus germanus 2 2 4 10 5 15 
Xylosandrus sp. 10 6 16 11 17 28 
Premnobius sp. 18 16 34 24 36 60 
Xyleborus sp1 12 22 34 33 19 52 
Xyleborus sp2 0 0 0 4 4  8 
Xyleborus sp3 0 0 0 1 5 6 
Xyleborus neotruncatus 0 1 1 1 0 1 
Xyleborinus sp. 3 1 4 3 2 5 
Xyloterinus sp. 0 2 2 1 2 3 
Ambrosiodmus sp. 14 6 20 49 25 74 
Hypothenemus sp. 1 1 2 5 0 5 
Scolytoplatypus sp. 7 3 10 16 15 31 
Eccoptopterus sp. 0 2 2 0 1 1 
Treptoplatypus micrurus 0 1 1 2 2 4 
Euplatypus paralellus 0 1 1 0 0 0 
Jumlah Individu (N) 151 133 284 218 177 395 
Jumlah Spesies (S) 10 15 15 15 14 16 
Keterangan: SM1: sengon monokultur plot 1; SM2: sengon monokultur plot 2; 
SP1: sengon polikultur plot 1; SP2: sengon polikultur plot 2 
Jumlah individu tertinggi pada tanaman sengon monokultur adalah pada 
pengambilan spesimen ke 3 dan 7 (42 ekor) dan terendah pada pengambilan 






















sengon polikultur adalah pada pengambilan spesimen 8 (65 ekor) dan terendah 
pada pengambilan spesimen ke ke 1 dan 6 (40 ekor) (Gambar 23).  
 
Gambar 23. Jumlah individu kumbang ambrosia pada tanaman sengon sistem 
monokultur dan polikultur berdasarkan waktu pengambilan di Kota 
Batu 
 
Perbedaan jumlah individu pada kedua lokasi lahan pengamatan diduga 
disebabkan oleh adanya perbedaan sistem pola tanam, yaitu monokultur dan 
polikultur. Pada lahan tanaman sengon monokultur terdapat tanaman sengon dan 
rumput – rumput liar, sedangkan pada lahan tanaman sengon polikultur ditanami 
sengon sebagai tanaman utama dengan pepaya dan rumput gajah sebagai tanaman 
pendamping serta terdapat juga pohon alpukat, pohon mahoni, dan pohon suren di 
pinggir lahan sengon sistem polikultur tersebut. Haddad et al (2011) menyatakan 
bahwa komposisi tanaman pada suatu lokasi dapat mempengaruhi komunitas 
serangga.  
Selama pengambilan spesimen, populasi kumbang ambrosia pada tanaman 
sengon sistem monokultur dan polikultur berfluktuasi (Gambar 23). Salah satu 
faktor yang juga dapat mempengaruhi tinggi atau rendahnya populasi kumbang 
ambrosia adalah faktor abiotik seperti curah hujan, suhu, dan kelembaban. 
Berdasarkan data curah hujan yang diperoleh dari BMKG Malang melalui stasiun 
pengamatan Ngaglik, diperoleh bahwa curah hujan tertinggi adalah sebesar 20 
mm dan terdapat 14 hari tidak ada hujan selama pengamatan serta 6 hari curah 
















































aktivitas terbang kumbang ambrosia sehingga jumlah individu kumbang ambrosia 
lebih rendah. Anu et al. (2009) menyatakan bahwa semakin tinggi curah hujan 
maka semakin rendah populasi serangga, serta curah hujan memiliki korelasi 
negatif terhadap populasi serangga. Curah hujan biasanya berdampak negatif pada 
aktivitas terbang Scolytidae (Wardhaugh, 2014).  
 Berdasarkan hasil pengukuran suhu menggunakan termohigrometer, 
diperoleh hasil bahwa pada tanaman sengon monokultur memiliki suhu tertinggi 
sebesar 29,5
0
C (11 Maret 2018 saat periode pengambilan spesimen ketiga) dan 
suhu terendah sebesar 18,6
0
C (8 dan 9 Maret 2018, saat periode pengambilan 
spesimen kedua), sedangkan pada pada tanaman sengon polikultur memiliki suhu 
tertinggi sebesar 29,4
0
C (29 Maret 2018 saat periode pengambilan spesimen 
kedelapan) dan suhu terendah sebesar 18,6
0
C (6 Maret 2018 saat periode 
pengambilan spesimen pertama dan 22 Maret 2018 saat periode pengambilan 
spesimen keenam).  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa saat suhu maksimum di bawah 
28
0
C (saat periode pengambilan spesimen kedua pada tanaman sengon 
monokultur, periode pengambilan spesimen pertama dan keenam pada sengon 
polikultur) dengan suhu minimum di bawah 19
0
C (saat periode pengambilan 
spesimen pertama dan kedua pada tanaman sengon monokultur serta saat periode 
pengambilan spesimen pertama dan keenam pada sengon polikultur)  jumlah 
kumbang ambrosia pada tanaman sengon sistem monokultur dan polikultur 
cenderung lebih sedikit. Sedangkan saat suhu maksimum di atas 28
0
C (saat 
periode pengambilan spesimen ketujuh pada tanaman sengon monokultur dan 
periode pengambilan spesimen kedelapan pada tanaman sengon polikultur) 
dengan suhu minimum sekitar 20
0
C (saat periode pengambilan spesimen ketiga 
dan ketujuh pada tanaman sengon monokultur serta periode pengambilan 
spesimen kedelapan pada tanaman sengon polikultur) jumlah kumbang ambrosia 
pada tanaman sengon sistem monokultur dan polikultur cenderung lebih banyak.  
Kitajima and Goto (2004) menyatakan bahwa kumbang dapat bertahan 
hidup pada rata-rata suhu selama musim kemarau dan musim hujan antara 22,7 - 
24,7
0
C dan kisaran suhu dari 19,9 hingga 30,3
0
C. Hal ini terkait dengan preferensi 






















kelangsungan hidup terbaik pada suhu 25
0
C. Penelitian Yang et al. (2010) pada 
kumbang Xylosandrus germanus menunjukkan suhu optimum untuk fase larva 
adalah 26,44
0
C. Kumbang ambrosia X. germanus yang bertahan hidup dari fase 
telur hingga dewasa meningkat dari 53,3% pada suhu 16
0
C menjadi 68,3% pada 
suhu 25
0
C, dan menurun dari 35,0% pada suhu 28
0
C menjadi 3,3% pada suhu 
31
0
C. Larva X. germanus hampir gagal menjadi pupa pada pada suhu 31
0
C. 
Selain itu, berdasarkan hasil pengukuran kelembaban relatif menggunakan 
termohigrometer juga diperoleh hasil bahwa pada tanaman sengon monokultur 
memiliki kelembaban relatif tertinggi sebesar 99% dan kelembaban relatif 
terendah sebesar 67%. Sedangkan pada tanaman sengon polikultur memiliki 
kelembaban relatif tertinggi sebesar 99% dan kelembaban relatif terendah sebesar 
68%. Macedo-Reis et al. (2016) menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif 
antara variasi kelimpahan kumbang ambrosia bulanan dengan peningkatan curah 
hujan dan suhu dan hubungan positif antara variasi dalam kelimpahan dengan 
peningkatan kelembaban udara. Fluktuasi kelimpahan spesies kumbang ambrosia 
menurun dengan curah hujan yang lebih tinggi dan dalam bulan-bulan hangat, dan 
meningkat dengan kelembaban udara yang lebih tinggi. Kelembaban udara yang 
cukup tinggi berguna untuk menghindari kekeringan merupakan kondisi abiotik 
yang menguntungkan bagi kumbang ambrosia untuk terbang dan memilih 
tanaman inang yang baru.  
Berdasarkan hasil uji T terhadap kelimpahan individu kumbang ambrosia, 
nilai peluang (P value atau P(T<=t) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
kelimpahan individu kumbang ambrosia yang signifikan di lahan tanaman sengon 
sistem monokultur dengan lahan tanaman sengon sistem polikultur yang 
ditunjukkan dengan nilai P < 0,05 (0,002 < 0,05). Dari hasil uji T tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kelimpahan individu kumbang ambrosia pada tanaman sengon 
sistem polikultur lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan sistem 
monokultur. 
 Adanya perbedaan kelimpahan individu kumbang ambrosia pada tanaman 
sengon sistem monokultur dan polikultur berdasarkan hasil uji T dapat disebabkan 
oleh perbedaan komposisi tanaman pada kedua lokasi lahan pengamatan. Pada 






















liar, sedangkan pada lahan sengon polikultur terdapat sengon sebagai tanaman 
utama dengan pepaya dan rumput gajah sebagai tanaman pendamping serta 
terdapat juga pohon alpukat, pohon mahoni, dan pohon suren di pinggir lahan 
sengon sistem polikultur tersebut. Keanekaragaman tanaman merupakan faktor 
yang mempengaruhi tingginya keanekaragaman individu – individu yang ada di 
dalamnya di mana semakin tinggi keanekaragaman ekosistem dan semakin lama 
keragaman ini tidak diganggu oleh manusia maka semakin banyak pula interaksi 
internal yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan stabilitas serangga. Pada 
habitat sistem monokultur ditemukan terjadinya hubungan negatif terhadap 
kekayaan dan kelimpahan serangga herbivora dibandingkan dengan serangga 
predator dan parasitoid (Dinnage et al., 2012). 
Berdasarkan hasil uji T terhadap kelimpahan spesies kumbang ambrosia 
pada tanaman sengon sistem monokultur dan polikultur, nilai peluang (P value 
atau P(T<=t) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keanekaragaman spesies 
kumbang ambrosia yang signifikan di lahan tanaman sengon sistem monokultur 
dengan lahan tanaman sengon sistem polikultur yang ditunjukkan dengan nilai P < 
0,05 (0,001 < 0,05). Dari hasil uji T tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kelimpahan spesies kumbang ambrosia pada tanaman sengon sistem polikultur 
lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan sistem monokultur. Dinnage et 
al. (2012) menyatakan bahwa tingginya keanekaragaman spesies tanaman akan 
berpengaruh positif terhadap kelimpahan spesies serangga.   
 
4.3 Keanekaragaman Kumbang Ambrosia pada Tanaman Sengon Sistem 
Monokultur dan Polikultur 
 Keanekaragaman kumbang ambrosia pada tanaman sengon sistem 
monokultur dan polikultur dianalisis menggunakan program R (Tabel 3). Nilai 
indeks keanekaragaman Shannon-Wiener menunjukkan bahwa indeks 
keanekaragaman spesies kumbang ambrosia pada tanaman sengon sistem 
polikultur (2,272) lebih tinggi  dibandingkan dengan pada tanaman sengon sistem 






















Tabel 3. Keanekaragaman kumbang ambrosia pada tanaman sengon sistem 




H’ E C 
Sengon 
Monokultur 
1,868 0,690 0,233 
Sengon 
Polikultur 
2,272 0,819 0,124 
Keterangan: H’= Keanekaragaman Shannon-Wiener; E = Kemerataan Pielou’s;   
C = Dominansi Simpson’s 
 
Hal tersebut dapat disebabkan karena adanya perbedaan sistem pola tanam dan/ 
atau tingkat variasi tumbuhan. Pada lahan monokultur terdapat tanaman sengon 
dan rumput – rumput liar, sedangkan pada lahan polikultur terdapat tanaman 
sengon sebagai tanaman utama dan rumput gajah sebagai tanaman pendamping 
serta terdapat pohon alpukat, pohon mahoni, dan pohon suren di pinggir lahan 
sengon sistem polikultur tersebut yang diduga dapat menjadi sumber makanan 
bagi kumbang ambrosia yang bersifat polifag.  
 Sataral (2015) menyatakan bahwa keanekaragaman dipengaruhi oleh 
struktur vegetasi dengan berbagai jenis tumbuhan. Lahan dengan pola tanam 
secara monokultur memiliki nilai keanekaragaman lebih rendah. Dinnage et al. 
(2012) menyatakan bahwa tingkat keragaman spesies tanaman dapat memberikan 
pengaruh positif terhadap keanekaragaman dan kelimpahan spesies serangga 
herbivora. Keanekaragaman tanaman dapat memberikan manfaat untuk 
penyediaan makanan dan pembentukan jaring – jaring makanan. Kumbang 
ambrosia memiliki tanaman inang yang luas karena 95% spesies kumbang 
ambrosia tidak menunjukkan preferensi untuk spesies tanaman inang tertentu 
(Hulcr et al., 2007). 
Nilai indeks kemerataan Pielou’s (Tabel 6) menunjukkan bahwa tanaman 
sengon sistem monokultur memiliki indeks kemerataan yang lebih tinggi (0,819) 
dibandingkan tanaman sengon sistem monokultur (0,690). Nilai indeks dominansi 
Simpson’s (Tabel 6) menunjukkan bahwa tanaman sengon sistem polikultur 
memiliki indeks dominansi yang lebih rendah (0,124) dibandingkan tanaman 






















dominansi, dan indeks kemerataan dipengaruhi oleh banyaknya spesies yang 
ditemukan. Fitriana (2006) menyatakan bahwa indeks kemerataan dan indeks 
dominansi dipengaruhi oleh pola distribusi spesies dan populasi spesies yang ada 
di suatu lahan. Indeks dominansi menunjukkan kekayaan jenis komunitas dan 
keseimbangan jumlah individu setiap jenis.  
Berdasarkan hasil penelitian, kumbang ambrosia pada lahan sengon 
monokultur sebanyak 284 individu termasuk ke dalam 15 spesies dari 11 genus, 
sedangkan kumbang ambrosia pada sengon polikultur sebanyak 395 individu 
termasuk ke dalam 16 spesies dari 10 genus. Semakin banyak jumlah spesies yang 
ditemukan maka semakin tinggi keanekaragamannya, sebaliknya semakin sedikit 
jumlah spesies yang ditemukan maka nilai keanekaragamannya akan kecil dan 
pada komunitas tersebut terdapat dominasi (Odum, 1996).  
 
4.4 Kesamaan Spesies Kumbang Ambrosia pada Lahan Tanaman Sengon 
Sistem Monokultur dan Polikultur  
 Kelimpahan spesies kumbang ambrosia pada lahan tanaman sengon 
monokultur dan polikultur digambarkan dengan diagram venn (Gambar 24) agar 
diketahui kesamaan spesies yang ditemukan di kedua lahan tanaman sengon 
tersebut. Spesies kumbang ambrosia yang ditemukan di kedua lahan adalah 
sebanyak 14 spesies, yaitu X. morigerus, X. crassiusculus, X. germanus, 
Xylosandrus sp., Premnobius sp., Xyleborus sp1, Xb. neotruncatus, Xyleborinus 
sp., Xyloterinus sp., Ambrosiodmus sp., Hypothenemus sp., Scolytoplatypus sp., 
Treptoplatypus micrurus, Eccoptopterus sp. Hal ini menunjukkan bahwa hampir 
semua spesies kumbang ambrosia sama – sama dapat ditemukan pada tanaman 
sengon monokultur dan polikultur, kecuali Treptoplatypus micrurus yang hanya 
ditemukan pada sengon monokultur, sedangkan Xyleborus sp2 dan Xyleborus sp3 
hanya ditemukan pada sengon polikultur.  
Kesamaan spesies kumbang ambrosia yang tinggi pada tanaman sengon 
monokultur dan polikultur tersebut diduga dipengaruhi oleh kondisi iklim yang 
tidak berbeda jauh pada kedua lahan pengamatan karena sama – sama berada di 
Desa Oro – Oro Ombo, Kota Batu yang ditunjukkan dengan data pengukuran 























Gambar 24.  Diagram venn kesamaan spesies kumbang ambrosia (keterangan: SM: 
sengon monokultur; SP: sengon polikultur; Xm: Xylosandrus 
morigerus; Xc: Xylosandrus crassiusculus; Xg: Xylosandrus 
germanus; Xsp: Xylosandrus sp.; Psp: Premnobius sp.; Xb1: 
Xyleborus sp1; Xb2: Xyleborus sp2; Xb3: Xyleborus sp3; Xn: 
Xyleborus neotruncatus; Xbs: Xyleborinus sp.; Xts: Xyloterinus sp.; 
As: Ambrosiodmus sp.; Hs: Hypothenemus sp.; Ss: Scolytoplatypus 
sp.; Es: Eccoptopterus sp.; Tm: Treptoplatypus micrurus; Ep: 
Euplatypus paralellus 
 
Menurut Wood (1993) puncak dalam penyebaran kumbang ambrosia terjadi pada 
hari - hari dengan curah hujan lebih rendah dan kelembaban udara yang lebih 
tinggi, dengan suhu bervariasi dari 20 hingga 23
0
C. Aktivitas terbang kumbang 
Scolytidae juga dirangsang oleh cahaya dan suhu tinggi, bervariasi dari 20 hingga 
40
0
C. Fluktuasi kelimpahan spesies kumbang ambrosia menurun dengan curah 
hujan yang lebih tinggi dan dalam bulan - bulan hangat, dan meningkat dengan 
kelembaban udara yang lebih tinggi. Kelembaban udara yang cukup tinggi yang 
berguna untuk menghindari kekeringan merupakan kondisi abiotik yang 
menguntungkan bagi kumbang ambrosia untuk terbang dan memilih tanaman 
inang yang baru (Macedo-Reis et al., 2016). 
 Selain itu,  umur tanaman sengon pada kedua lahan yang sama – sama 
berumur 4 tahun juga diduga mempengaruhi tingginya kesamaan spesies 
kumbang ambrosia. Umur tanaman memiliki hubungan erat dengan diameter 














































Menurut Maner et al. (2013) kumbang ambrosia lebih menyukai pohon yang 
berdiameter besar karena dapat mendukung pembuatan sistem galeri sehingga 
lebih tinggi untuk menghasilkan anakan kumbang ambrosia. Maner et al. (2014) 
juga menyatakan bahwa batang yang berdiameter lebih besar memiliki jumlah rata 
– rata kumbang ambrosia per galeri lebih banyak dibandingkan dengan batang 
berdiameter lebih kecil.   
  
4.5 Pengaruh Pola Tanam Sengon Sistem Monokultur dan Polikultur 
terhadap Kelimpahan Individu dan Kelimpahan Spesies Kumbang Ambrosia 
Kelimpahan individu dan kelimpahan spesies kumbang ambrosia pada 
tanaman sengon polikultur lebih tinggi secara signifikan dibandingkan pada 
tanaman sengon monokultur. Hal tersebut disebabkan di bagian pinggir lahan 
tanaman sengon polikultur terdapat tanaman berkayu yang dapat menjadi inang 
alternatif bagi kumbang ambrosia, yaitu mahoni dan alpukat. Atkinson et al. 
(2011) menyatakan kumbang ambrosia X. crassiusculus menyerang tanaman 
mahoni. Kumbang ambrosia genus Xyleborus menyerang tanaman alpukat dan 
mahoni (Crane et al., 2008). Kumbang ambrosia genus Xylosandrus juga 
ditemukan pada agroforestri tanaman alpukat yang memiliki tanaman naungan 
seperti sengon dan mahoni (Greco and Wright, 2015). Kumbang ambrosia 
ditemukan sebanyak 14 spesies di Florida yang menyerang pada tanaman alpukat 
yang ditanam secara monokultur (Carrillo et al., 2012).  
Kumbang ambrosia memang memiliki kisang inang yang luas (polifag) 
pada tanaman berkayu. Hulcr et al. (2007) menyatakan bahwa kumbang ambrosia 
memiliki inang yang luas karena 95% spesies kumbang ambrosia tidak 
menunjukkan preferensi pada spesies inang tertentu. Wood (2007) menambahkan 
bahwa hampir semua spesies kumbang ambrosia menyerang kulit kayu pada 
tanaman hutan. 
Namun, pada lahan monokultur hanya terdapat tanaman sengon, tidak ada 
tanaman berkayu lain yang bisa menjadi inang alternatif bagi kumbang ambrosia 
sehingga kelimpahan individu dan kelimpahan spesiesnya lebih rendah. Namun, 
jika tanaman sengon dibudidayakan secara polikultur dengan tanaman semusim 






















alternatif bagi kumbang ambrosia sehingga tidak akan terjadi peningkatan 
kelimpahan individu dan kelimpahan spesies kumbang ambrosia.  
Dengan demikian, tanaman sengon yang dibudidayakan secara polikultur 
dengan tanaman berkayu kurang efektif karena kumbang ambrosia memiliki 
kisaran inang yang luas pada tanaman berkayu. Oleh karena itu, tanaman sengon 
lebih baik ditanam secara polikultur dengan tanaman semusim yang bukan 
termasuk tanaman berkayu sehingga akan mengurangi inang alternatif bagi 
























V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Jumlah individu kumbang ambrosia pada tanaman sengon yang 
dibudidayakan secara monokultur dan polikultur di Desa Oro – Oro Ombo, Kota 
Batu adalah sebanyak 679 individu kumbang ambrosia yang termasuk ke dalam 
17 spesies dari 11 genus. Nilai indeks keanekaragaman tanaman sengon sistem 
polikultur lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman sengon sistem monokultur. 
Kelimpahan individu dan kelimpahan spesies kumbang ambrosia pada tanaman 
sengon sistem polikultur lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan 
sengon monokultur. 
5.2 Saran 
 Perlu dilakukan identifikasi molekuler pada kumbang ambrosia yang 
didapatkan pada tanaman sengon sistem monokultur dan polikultur. Selain itu, 
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang tingkat serangan kumbang 
ambrosia pada tanaman sengon dan tingkat kerugiannya secara ekonomis. 
Tanaman sengon yang dibudidayakan secara polikultur dengan tanaman berkayu 
kurang efektif karena kumbang ambrosia memiliki kisaran inang yang luas pada 
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Gambar Lampiran 2. A. Pengambilan spesimen; B. Frass dari tanaman sengon 






























Gambar Lampiran 3. Data curah hujan harian pada lahan pengamatan di Desa 
























Tabel Lampiran 1. Data pengukuran suhu dan kelembaban relatif pada lahan 
tanaman sengon monokultur dan polikultur 
Tanggal 











Maks. Min. Maks. Min. Maks. Min. Maks. Min. 
04-03-2018 28,5 19,2 99 74 27,6 18,8 99 72 
05-03-2018 28,3 18,7 99 75 27,5 18,7 98 70 
06-03-2018 28,4 18,9 99 74 27,7 18,6 98 68 
07-03-2018 27,8 18,7 97 69 28,3 18,7 99 75 
08-03-2018 27,6 18,6 98 67 28,7 19,4 99 76 
09-03-2018 27,8 18,6 99 70 28,6 19,5 98 73 
10-03-2018 28,0 18,8 97 70 28,5 19,7 99 77 
11-03-2018 29,5 20,1 98 72 28,8 19,3 99 76 
12-03-2018 29,3 20,2 99 75 28,7 19,7 98 68 
13-03-2018 29,3 20,1 98 74 28,7 19,4 99 73 
14-03-2018 28,6 19,5 99 75 28,9 19,7 99 76 
15-03-2018 28,5 19,3 99 74 29,0 19,7 99 76 
16-03-2018 28,2 19,2 99 76 28,7 19,8 99 74 
17-03-2018 28,1 19,1 99 76 28,7 19,4 99 77 
18-03-2018 28,7 19,2 98 75 28,8 19,5 99 74 
19-03-2018 28,5 19,5 99 76 28,8 19,7 98 72 
20-03-2018 28,6 19,5 99 77 28,4 19,8 97 70 
21-03-2018 28,2 19,0 99 75 27,9 18,7 97 69 
22-03-2018 28,1 19,2 99 76 27,7 18,6 99 68 
23-03-2018 27,8 19,1 99 77 27,5 18,7 97 69 
24-03-2018 28,6 19,5 99 77 27,6 18,9 98 73 
25-03-2018 29,0 20,0 99 76 28,2 18,8 99 76 
26-03-2018 29,2 20,1 98 73 28,6 19,2 99 76 
27-03-2018 29,3 20,2 99 74 28,7 19,5 98 74 
28-03-2018 29,0 19,5 99 75 29,1 20,1 99 75 
29-03-2018 28,5 19,4 99 76 29,4 19,9 99 76 
30-03-2018 28,6 19,7 99 77 29,2 20,3 99 77 
31-03-2018 28,6 19,5 99 78 28,9 20,2 99 78 
01-04-2018 28,7 19,5 99 77 29,0 20,0 99 78 























Tabel Lampiran 2. Uji T kelimpahan individu kumbang ambrosia pada tanaman 
sengon monokultur dan polikultur 
  SM SP 
Mean 35.5 49.375 
Variance 40.28571 79.69643 
Observations 8 8 
Pooled Variance 59.99107 
 Hypothesized Mean Difference 0 
 df 14 
 t Stat -3.58278 
 P(T<=t) one-tail 0.0015 
 t Critical one-tail 1.76131 
 P(T<=t) two-tail 0.002999 
 t Critical two-tail 2.144787   
Keterangan: SM: sengon monokultur; SP: sengon polikultur 
 
Tabel Lampiran 3. Uji T kelimpahan spesies kumbang ambrosia pada tanaman 
sengon monokultur dan polikultur 
  SM SP 
Mean 7.375 10 
Variance 1.410714286 2.285714286 
Observations 8 8 
Pooled Variance 1.848214286 
 Hypothesized Mean Difference 0 
 df 14 
 t Stat -3.861740991 
 P(T<=t) one-tail 0.000863555 
 t Critical one-tail 1.761310136 
 P(T<=t) two-tail 0.001727111 
 t Critical two-tail 2.144786688   

























Tabel Lampiran 4. Populasi kumbang ambrosia setiap pengambilan spesimen pada tanaman sengon monokultur 
Spesies 
7/3/2018 11/3/2018 14/3/2018 18/3/2018 21/3/2018 25/3/2018 28/4/2018 01/4/2018 
SM1 SM2 SM1 SM2 SM1 SM2 SM1 SM2 SM1 SM2 SM1 SM2 SM1 SM2 SM1 SM2 
Xylosandrus morigerus 2 5 1 - 2 - 5 2 4 2 3 4 2 - - - 
Xylosandrus 
crassiusculus 
7 2 5 9 11 11 12 8 4 3 8 3 10 11 8 9 
Xylosandrus germanus - - 2 - - - - - - - - - - - - 2 
Xylosandrus sp. - - 1 - 3 - - 1 1 4 - 1 3 - 2 - 
Premnobius sp. 1 2 - 1 2 5 3 1 1 - 1  6 2 4 5 
Xyleborus sp1 1 2 1 5 - 3 2 - 3 - - 5 3 3 2 4 
Xyleborus neotruncatus - - - - - 1 - - - - - - - - - - 
Xyleborinus sp. - - - - - - 1 - - - 1 1 - - 1 - 
Xyloterinus sp. - - - - - - - - - 2 - - - - - - 
Ambrosiodmus sp. - - 1 - 1 - 3 2 5 3 2 1 - - 2 - 
Hypothenemus sp. - - - - - - 1 - - - - 1 - - - - 
Scolytoplatypus sp. 5 2 - - - - - - 1 1 - - 1 - - - 
Treptolatypus micrurus - - - - - 1 - - - - - - - - - - 
Eccoptopterus sp. - - - - - 2 - - - - - - - - - - 
Euplatypus paralellus - - - - - - - - - - - - - 1 - - 
Jumlah 16 13 11 15 19 23 27 14 19 15 15 16 25 17 19 20 























Tabel Lampiran 5. Populasi kumbang ambrosia setiap pengambilan spesimen pada tanaman sengon polikultur 
Spesies 
07/3/2018 11/3/2018 14/3/2018 18/3/2018 21/3/2018 25/3/2018 28/4/2018 01/4/2018 
SP1 SP2 SP1 SP2 SP1 SP2 SP1 SP2 SP1 SP2 SP1 SP2 SP1 SP2 SP1 SP2 
Xylosandrus morigerus 5 - 1 6 7 - 7 8 - 1 4 3 3 - - - 
Xylosandrus 
crassiusculus 
3 - 2 - 6 7 1 4 4 4 1 2 2 - 12 9 
Xylosandrus germanus - - - - 1 4 8 - - - - - 1 - - 1 
Xylosandrus sp1 - 1 3 4 1 2 3 4 - - - 1 2 3 2 2 
Premnobius sp. 4 7 - 2 1 5 6 - 1 2 3 5 5 9 4 6 
Xyleborus sp1 1 1 2 3 3 2 3 - 9 4 2 3 1 3 12 3 
Xyleborus sp2 - - - - - - - - 1 1 - 2 3 1 - - 
Xyleborus sp3 - - - 2 - - - - - 1 1 - - 1 - 1 
Xyleborus neotruncatus - - 1 - - - - - - - - - - - - - 
Xyleborinus sp. - - - - - - 1 - - - 1 1 1 1 - - 
Xyloterinus sp.  - 1 1 - - - - - - - - - - 1 - - 
Ambrosiodmus sp. 4 6 4 2 10 - - 6 15 3 5 3 3 2 8 3 
Hypothenemus sp 2 - - - - - 1 - - - 1 - 1 - - - 
Scolytoplatypus sp. 2 3 4 6 2 - 1 - 5 4 2 - - 2 - - 
Treptolatypus micrurus - - - - 1 - - - - 1 - - - - 1 1 
Eccoptopterus sp. - - - - - - - - - 1 - - - - - - 
Jumlah 21 19 18 25 32 20 31 22 35 22 20 20 22 23 39 26 
Keterangan: SM1: sengon monokultur plot 1; SM2: sengon monokultur plot 2; SP1: sengon polikultur plot 1; SP2: sengon polikultur plot 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
